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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Penanganan Perkara Pidana Pencabulan Dengan Pelaku
Anak-Anak Oleh Unit Pelayanan Perempuan Dan Anak (PPA) Polres Batang (Studi Kasus
Putusan Nomor 11/pid.sus-Anak/20255/PN.Btg)” ini dengan tujuan mengetahui
bagaimana penangan perkara pidana yang di lakukan oleh anak yang masih berusia
dibawah umur. Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah faktor terjadinya tindak
pidana dengan pelaku anak dibawah umur di Kab. Batang, Kendala-kendala apa saja yang
dihadapi aparat Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Batang dalam penanganan
perkara pidana dengan pelaku anak-anak, dan upaya yang saja dilaksanakan oleh unit PPA
Polres Batang untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam menangani perkara pidana
dengan pelaku anak-anak. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah yuridis
normatif, yaitu pendekatan metode penelitian hukum yang dilakukan dengan menliti bahan
hukum primer, data sekunder dan bahan hukum tersier dengan adanya hasil wawancara
langsung dengan Kanit PPA (Pelayanan Perempuan Dan Anak) Polres Batang. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa faktor penyebab terjadinya tindak pidana dengan pelaku
anak dibawah umur di wilayah Kabupaten Batang terdiri dari faktor orang tua dan keluarga,
faktor pergaulan, faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor media sosial. Kendala yang
dihadapi unit bagian Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Batang dalam
penanganan perkara pidana dengan pelaku anak-anak antara lain terbatasnya tenaga dan
jumlah penyidik yang dibekali dengan Pendidikan dan pelatihan mengenai penguasaan
teknik penyidikan anak berdasarkan prosedur standar pelayanan. Upaya yang dilaksanakan
oleh unit bagian Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Batang untuk mengatasi
kendala yang dihadapi dalam penanganan perkara pidana dengan pelaku anak-anak antara
lain dengan menambah dan memperkuat jumlah tenaga penyidik di Unit PPA Polres
Batang selain itu juga dibekali dengan Pendidikan dan pelatihan mengenai penguasaan
teknik penyidikan berdasarkan prosedur standar pelayanan minimum yang telah ditentukan
khususnya di bidang perkara pidana dengan pelaku anak-anak.

Kata kunci : Penangan perkara pidana anak, Unit PPA.
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